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Abstrak 

Mohamad Shodikin: Upaya Peningkatan Hasil Belajar Jalan Cepat Dengan Pemberian 

Metode Pembelajaran Kooperatif Melalui Media Modifikasi Permainan Bentengan Pada 

Siswa Kelas VIII MTs Miftahul Afkar Selotopeng Banyakan Tahun Ajaran 2019/2020. 

Kata kunci: hasil belajar, jalan cepat, metode pembelajaran kooperatif, media modifikasi 

permainan bentengan. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran 

jalan cepat tidak bisa berjalan dengan lancar, hal ini disebabkan kurang antusias para siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk peningkatan hasil 

belajar jalan cepat dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui media 

modifikasi permainan bentengan. 

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimanakah penerapan metode pembelajaran 

kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan untuk meningkatkan hasil belajar 

jalan cepat siswa kelas VIII MTs MIFTAHUL AFKAR SELOTOPENG, Kecamatan 

Banyakan, Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subjek penelitian siswa kelas VIII MTs MIFTAHUL AFKAR SELOTOPENG. Penelitian 

ini dilakukan dengan dua siklus, masing-masing dalam setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan. Penilaian penelitian ini menggunakan lembar instrumen yang terdapat pada 

lembar rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas ini adalah (1) Penerapan metode 

pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan dalam jalan cepat 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa MTs MIFTAHUL AFKAR SELOTOPENG tahun 

ajaran 2019/2020. Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya peningkatan dari siklus 1 ke siklus 

2 dengan prosentase ketuntasan klasikal pada siklus 1 yakni sebesar 43,5% sedangkan pada 

siklus yang ke 2 meningkat menjadi 82,6%. (2) Dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan para siswa lebih semangat dan 

antusias untuk mengikuti pembelajaran jalan cepat hal ini bisa dibuktikan dengan hasil nilai 

nilai afektif pada siklus 1 siswa yang lulus sebanyak 14 siswa atau 60,9% sedangkan pada 

siklus yang ke 2 meningkat menjadi 21 siswa atau 91,3%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan wadah pendidikan yang formal untuk melaksanakan pembinaan 

intelektual, mental, spiritual, dan pembinaan fisik melalui pendidikan jasmani.Membuat 

peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik secara jasmani maupun rohani. 

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani 

yang direncanakan secara sistematis bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

individu secara utuh, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam 

kerangka sistem pendidikan nasional.  

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Artinya, 

pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau ornamen yang ditempel pada program 

sekolah sebagai alat untuk membuat anak sibuk.Tetapi pendidikan jasmani adalah bagian 

penting dari pendidikan. Melalui pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, anak 

akan mengembangkan keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu luang, terlibat 

dalam aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat, berkembang secara 

sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan mental. Meskipun pendidikan jasmani 

menawarkan kepada anak untuk bergembira, tidaklah tepat untuk mengatakan pendidikan 

jasmani diselenggarakan semata-mata agar anak bergembira dan bersenang-senang.Bila 

demikian seolah-olah pendidikan jasmani hanya sebagai mata pelajaran “tambahan”, 

tidak berbobot, dan tidak memiliki tujuan yang bersifat mendidik. 

Pendidikan jasmani merupakan wahana pendidikan yang memberikan kesempatan 

bagi anak untuk mempelajari hal-hal yang penting. Oleh karena itu, pelajaran pendidikan 
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jasmani tidak kalah penting dibandingkan dengan pelajaran lain seperti; Bahasa 

Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan lain lain. 

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

secara keseluruhan. Oleh sebab itu pendidikan jasmani harus memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat langsung dalam aktivitas jasmani, bermain, dan olahraga 

yang dilakukan secara sistematis, terarah, terencana, dan berkelanjutan yang melibatkan 

fisik, mental, emosional, intelektual, dan sosial serta dapat menanamkan pola hidup sehat 

untuk mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang (Dini Rosdiani, 

2013: 143). 

Atletik merupakan induk dari semua cabang olahraga sehingga dikenal dengan 

istilah Mother Of Sport. Oleh karena itu semua teknik dari semua cabang olahraga 

berasal dari cabang atletik. Salah satu nomor dalam cabang olahraga atletik adalah jalan 

cepat. Jalan cepat adalah berjalan maju dengan melangkah tanpa adanya hubungan 

terputus dengan tanah. Dalam jalan cepat ada tiga teknik dasar yang harus dimiliki oleh 

siswa yaitu: teknik start, teknik berjalan, dan teknik finish. Walaupun cabang olahraga 

atletik merupakan salah satu kompetensi dasar yang dipelajari di sekolah menengah 

pertama (SMP/MTs). Namun dalam praktiknya tidak semua sekolah, materi 

pembelajaran jalan cepat ini dapat dilakukan sepenuhnya sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

Dalam Kurikulum K-13 Revisi berdasarkan Permendikbud Nomor 68 tahun 2013 

tentang materi yang diajarkan pada kelas VIII terdapat: Kompetensi Inti (KI): memahami 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkrit (menggunakan, mengurai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
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menggambar, dan Mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan dari berbagi 

sumber lainnya yang sama dalam sudut pandang atau teori. 

Kompetensi Dasar (KD): (1) memahami konsep variasi gerak spesifik jalan cepat 

berbagai permainan sederhana atau tradisional, dan (2) mempraktikkan variasi gerak 

spesifik jalan cepat dalam berbagai permainan sederhana atau tradisional. 

Indikator setelah mempelajari materi pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat: (1) 

menyebutkan konsep variasi gerak spesifik jalan cepat, dan (2) mempraktikkan variasi 

gerak spesifik jalan cepat. 

Berdasarkan KI, KD, dan indikator diatas guru bertugas mengajarkan jalan cepat 

secara berkelompok. Disini guru memilih jalan cepat untuk diajarkan kepada para siswa. 

Pembelajaran jalan cepat di MTs Miftahul Afkar Selotopeng dilakukan pada siswa 

kelas VIII. Namun hasil yang dicapai siswa belum sesuai dengan harapan terutama 

kemampuan untuk menguasai gerak dasar. Ada tiga kriteria penilaian yang harus dicapai 

oleh siswa yaitu penilaian kognitif, efektif, dan psikomotor. Dari ketiga aspek tersebut 

penguasaan psikomotor selalu mendapatkan nilai yang kurang atau belum sesuai dengan 

harapan. Dikarenakan kegiatan pembelajaran kurang maksimal sebab masih menerapkan 

pembelajaran yang serampangan dengan membiarkan siswa berolahraga sendiri 

semaunya, sedangkan guru hanya mengawasi sambil duduk saja. Sehingga pengetahuan 

siswa tentang olahraga lain kurang khususnya jalan cepat.   

Dari hasil pembelajaran jalan cepat dinilai kurang menarik, membosankan, dan 

menyulitkan siswa. Hal ini disebabkan cara mengajarkan atau pemberian materi pada 

siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan, sehingga diperlukan terobosan-terobosan 

yang bisa menarik perhatian siswa. Keterbatasan dan tingkat kesulitan siswa memahami 

materi ajar membuat para guru mata pelajaran penjasorkes harus lebih banyak 

menggunakan metode pembelajaran yang baru sehingga siswa bisa memahami materi 
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ajar meskipun hanya dengan dukungan metode yang terbatas. Imbasnya yakni siswa 

belum mengetahui akan kemampuan psikomotor mereka untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mata pembelajaran pendidikan jasmani khususnya pada nomor jalan 

cepat. Untuk hanya sekedar berjalan saja siswa rata-rata masih banyak yang mengalami 

kesulitan, hal ini disebabkan karena siswa merasa bosan dan kurang sungguh-sungguh 

dalam melakukannya sehingga perlu adanya peningkatan psikomotor dengan 

menggunakan metode yang bisa menarik dalam penyampaiannya. Proses pembelajaran 

seperti ini bisa memberikan semacam suntikan motivasi terhadap siswa dengan 

memberikan macam-macam bentuk pembelajaran yang menyenangkan. 

Dalam menghadapi hal tersebut peneliti mencari cara yang tepat agar dalam 

pembelajaran jalan cepat mudah dipahami dan dikuasai oleh siswa. Dimana guru sebagai 

mediator diharapkan dapat memberikan solusi dengan menerapkan model pembelajaran 

yang bisa mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan materi, metode, dan evaluasi 

pembelajaran. Dengan adanya tantangan seperti ini maka peneliti berpendapat dengan 

menerapkan suatu metode pembelajaran yang berbeda dari metode sebelumnya bisa 

menjadi solusi dari permasalahan yang ada. Peneliti berencana untuk menerapkan suatu 

metode pembelajaran yang lebih mengutamakan peran aktif siswa dalam proses 

pembelajaran di sekolah  dengan begitu di harapkan para siswa lebih memiliki 

pengalaman dan pengetahuan dengan proses yang berbeda. 

Penerapan metode yang akan di lakukan oleh peneliti adalah dengan menerapkan 

atau menggunakan suatu model pembelajaran berkelompok. Model pembelajaran 

berkelompok yang dimaksud peneliti adalah model pembelajaran kooperatif atau  

cooperative learning. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu metode belajar dimana 

siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan 
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berbeda-beda. Kelompok kecil ini setiap anggotanya dituntut untuk saling bekerjasama 

antara anggota kelompok yang satu dengan yang lainya.  

Pernyataan diatas sesuai dengan pendapat dari Sugianto (2010: 37) “Pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil 

siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 

belajar”. Kemudian menurut Stahl  (dalam Isjoni,  2009: 15) “Pembelajaran kooperatif 

dapat meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan sikap saling tolong 

menolong dalam perilaku sosial”.Metode kooperatif lebih menitik beratkan pada proses 

belajar kelompok dan bukan mengerjakan sesuatu bersama kelompok. Proses belajar 

dalam kelompok akan membentuk peserta didik menemukan dan membangun sendiri 

pemahaman mereka tentang materi pelajaran. Muhammad Nur (2005: 1) mengatakan 

bahwa “Model pembelajaran kooperatif dapat memotivasi seluruh siswa, memanfaatkan 

energi sosial siswa, dan saling mengambil tanggung jawab”. 

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes jalan cepat siswa kelas VIII MTs Miftahul 

Afkar Dusun Selotopeng Desa Banyakan Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri, dari 

23 siswa hanya 4 siswa atau 17,4 % yang lulus dalam tes tersebut. 

Selain menerapkan metode pembelajaran kooperatif juga diperlukan suatu media 

modifikasi untuk meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam pembelajaran jalan 

cepat.Disini peneliti menggunakan media modifikasi permainan bentengan untuk 

meningkatkan kemampuan jalan cepat siswa. Dengan menggunakan modifikasi 

permainan bentengan siswa akan mudah menerima materi yang disampaikan oleh guru 

dan siswa akan tertarik untuk melakukan pembelajaran dengan modifikasi tersebut 

sehingga kemampuan siswa khususnya dalam pembelajaran jalan cepat akan meningkat. 

Dari penjelasan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian pada siswa di MTs 

Miftahul Afkar Selotopeng Banyakan dengan judul UPAYA PENINGKATAN HASIL 
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BELAJAR JALAN CEPAT DENGAN PEMBERIAN METODE 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF MELALUI MEDIA MODIFIKASI 

PERMAINAN BENTENGAN PADA SISWA KELAS VIII MTs MIFTAHUL 

AFKAR SELOTOPENG BANYAKAN TAHUN AJARAN 2019/2020. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya minat dan motivasi siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani 

khususnya nomor jalan cepat di MTs Miftahul Afkar Selotopeng. 

2. Terbatasnya metode pembelajaran jalan cepat. 

3. Masih banyak yang belum memahami materi jalan cepat dikarenakan tingkat kesulitan 

materi ini dan begitu juga kurang populer di dalam materi pembelajaran penjasorkes. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti fokus terhadap permasalahanpada 

pembelajaranmenggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi 

permainan bentengan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar jalan cepat. 

Variabel Bebas : Modifikasi permainan bentengan. 

Variabel Terikat : Kemampuan hasil belajar jalan cepat. 

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

  Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi 

permainan bentengan terhadap upaya peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII Mts 

Miftahul Afkar Selotopeng pada materi jalan cepat ? 

  Bagaimanakah peningkatan hasil belajar jalan cepat siswa dengan diterapkannya 

metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi permainan bentengan pada 

siswa kelas VIII di Mts Miftahul Afkar Selotopeng? 

  Dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi 

permainan bentengan merupakan salah satu cara untuk memecahkan permasalahan siswa 
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kelas VIII dalam upaya peningkatan hasil belajar jalan cepat di Mts Miftahul Afkar 

Selotopeng. 

  Siswa nantinya dapat menyebutkan konsep gerak spesifik jalan cepat dan bisa 

mempraktikkan gerak spesifik jalan cepat. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penilitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari metode pembelajaran kooperatif melalui media modifikasi 

permainan bentengan terhadap peningkatan kemampuan hasil belajar jalan cepat siswa 

kelas VIII MTs Miftahul Afkar Selotopeng. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti untuk memperoleh pengetahuan dalam upaya peningkatan kemampuan 

hasil belajar jalan cepat siswa dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

melalui media modifikasi permainan bentengan. 

2. Bagi siswa sendiri dapat meningkatkan kemampuan dari hasil belajar jalan cepat. 

Selain itu, siswa menjadi antusias dan semangat dengan pembelajaran olahraga karena 

proses pembelajarannya sangat menarik dan menyenangkan. 

G. Hipotesis Tindakan 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara yang bersumber dari teori dalam 

praktiknya harus diketahui kebenarnya melalui hasil penelitian di lapangan berdasarkan 

teori yang telah dipelajari. 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan 

sementara.Bahwadengan pemberian metode pembelajaran kooperatif melalui media 

modifikasi permainan bentengan ada peningkatkan hasil belajar jalan cepat siswa kelas 

VIII di Mts Miftahul Afkar Selotopeng. 
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